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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang menentukan isi 

bacaan melalui membaca cepat 250 kata/menit di atas, maka dapat disimpulkan: 

1) Kemampuan peserta didik kelas VIII-5 SMP Negeri 2 Gorontalo 

membaca cepat 250 kata per menit berkisar antara 59 – 250 kpm. 

Adapun yang termasuk kualifikasi baik sekali berjumlah 1 orang, 

kualifikasi baik berjumlah 3 orang, kualifikasi cukup berjumlah 1 

orang, kualifikasi kurang berjumlah 1 orang, dan kualifikasi kurang 

sekali berjumlah 28 peserta didik. 

2) Kemampuan peserta didik kelas VIII-5 SMP Negeri 2 Gorontalo 

menentukan isi bacaan melalui membaca cepat berkisar antara nilai 33 

– 100. Adapun yang termasuk kualifikasi baik sekali berjumlah 2 

orang, kualifikasi baik berjumlah 12 orang, kualifikasi cukup tidak 

ada, kualifikasi kurang berjumlah 11 orang, dan kualifikasi kurang 

sekali berjumlah 9 orang. 

3) Secara keseluruhan nilai kemampuan peserta didik kelas VIII-5 SMP 

Negeri 2 Gorontalo menentukan isi bacaan melalui membaca cepat  

rata-rata 67 (kurang). 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik kelas VIII-5 SMP Negeri 2 

Gorontalo dalam membaca cepat 250 kata per menit dan menentukan isi bacaan 
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melalui membaca cepat, peserta didik harus melakukan latihan untuk membaca 

cepat disertai dengan pemahaman yang tinggi pula.  

Selain itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan peserta didik kelas 

VIII-5 SMP Negeri 2 Gorontalo membaca cepat dan memahami isi teks bacaan 

adalah peserta didik harus terus berlatih dan berusaha untuk mengurangi bahkan 

mrenghilangkan gerakan-gerakan yang dapat mengganggu proses membaca cepat 

seperti membaca dengan bersuara, membaca dengan menunjuk kata demi kata, 

membaca disertai gerakan kepala, dan regresi. 
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